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Abstrak. Upaya untuk meningkatkan produktivitas  adalah dengan memberikan pakan yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Pakan dengan kualitas dan kuantitas yang cukup, sangat dibutuhkan untuk mendukung 

pertumbuhan dan produksi. Total produksi dalam usaha perikanan sekitar 80% nya keluar untuk penyediaan 

pakan saja. Kondisi ini tentu menjadi kendala bagi kelompok Tani POKDAKAN Bamba, karena biaya 

pakan ikan yang mahal. Sehingga upaya untuk meminimalisir  biaya  adalah  dengan  memanfaatkan  

sumber  pakan  yang  ada  disekitar  tempat tinggal kelompok POKDAKAN Bamba. Salah satu sumber 

pakan yang bisa diolah adalah limbah sagu. Limbah ampas sagu selama ini tidak dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Padahal limbah ampas sagu merupakan sumber protein nabati yang dapat diolah menjadi pakan 

ikan berbentuk pellet. Metode pelaksanaan PKM yaitu sosialisasi dan koordinasi kelembagaan, penyusunan 

modul, penyuluhan dan pelatihan, pemberian alat TTG dan pendampingan kelompok. PKM di laksanakan di 

Desa Walenrang, Kecamatan walenrang, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah peserta yang 

hadir sebanyak 23 anggota kelompok POKDAKAN. Hasil dari PKM ini adalah kelompok Tani 

POKDAKAN Bamba  memiliki keterampilan dalam mengolah limbah sagu sebagai pakan ikan dengan 

menggunakan mesin pembuat pakan, mandiri dalam menyediakan pakan ikan yang mereka budidaya dan 

mengurangi biaya pakan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah kelompok POKDAKAN Bamba mampu 

mengurangi biaya pembelian pakan karena mampu membuat sendiri dari bahan-bahan yang tersedia di 

lingkungan mereka.  

 

Kata Kunci:  Alat ttg; limbah ampas sagu; pakan ikan 

 

Abstract. Efforts to increase the productivity of fish farming is to provide feed that suits their needs. Feed 

with adequate quality and quantity is needed to support the growth and production of fish farming. About 

80% of total production in the fishery business goes out to provide feed only. This condition is certainly an 

obstacle for the POKDAKAN Bamba Farmer Group, due to the high cost of fish feed. So the effort to 

minimize costs is to utilize food sources around the POKDAKAN Bamba group's residence. One of the feed 

sources that can be processed is sago waste. So far, sago pulp waste has not been used by the community. 

Even though sago pulp waste is a source of vegetable protein that can be processed into pelleted fish feed. 

The methods for implementing PKM are socialization and institutional coordination, preparing modules, 

counseling and training, providing TTG tools and group mentoring. The results of this PKM are that the 

POKDAKAN Bamba Farmer Group has the skills to process sago waste as animal feed using a feed making 

machine, is independent in providing food for the fish they cultivate and reduces feed costs. The conclusion 

from this activity was that the POKDAKAN Bamba group was able to reduce the cost of purchasing feed 

because they were able to make their own from ingredients available in their environment. 
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1. PENDAHULUAN 

Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK) Indonesia telah dicanangkan oleh 

pemerintah pada bulan Juni tahun 2005. Salah satu tujuan RPPK adalah meningkatkan daya saing 

usaha dan produk pertanian serta membangun ketahanan pangan (Syafa’at & Simatupang, 2009). 

Subsektor kehutanan dan perikanan memegang peran terkait dengan ketahanan pangan, khususnya 

dalam penyediaan sumber protein hewani dan nabati. Kontribusi pengembangan sektor perikanan 

dalam upaya peningkatan perekonomian dapat dijadikan topik utama dalam potensi sector 

perikanan Indonesia yang besar, akan tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Menurut Gani & 

Fadlih (2021) mengungkapkan pengembangan sektor perikanan sebagai sumber pertumbuhan 

perekonomian baru di Indonesia sangat memungkinkan. Hal ini didasarkan pada a. potensi 

sumberdaya perikanan Indonesia tersedia cukup besar; b. Sektor perikanan merupakan sumber 

bahan baku protein hewani dan bahan baku industri-industri domestik; c. Beberapa komoditas 

perikanan Indonesia mempunyai daya  keunggulan  komparatif  di  pasar  internasional;  dan  d.  

Kemampuan sektor perikanan menyerap tenaga kerja, meningkatkan dan meratakan pendapatan 

masyarakat. 

Menurut Mashur et al. (2019), memaparkan bahwa  pembinaan masyarakat dalam 

pengolahan hasil tangkap ikan dilakukan dalam tiga  kegiatan  inti,  yakni  a.  Pembentukan  skill  

dan pemberdayaan  individu; b.Pembentukan kelompok/ pembangunan kelembagaan; c.Bantuan 

Manajemen maupun sarana dan prasarana berupa penerapan IPTEK. Lebih lanjut Endah (2020) 

mengatakan bahwa Sumber daya manusia dan sumber daya alam merupakan potensi lokal yang 

dimiliki sebagai faktor penentu keberhasilan sebuah pembangunan desa. Sumber daya alam dapat 

dimanfaatkan untuk mengangkat kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat desa. Pemberdayaan 

masyarakat dapat membangkitkan potensi yang ada dalam diri individu atau kelompok dengan 

memberikan dorongan, memberikan kesadaran akan potensi yang dimiliki orang atau kelompok 

tersebut dengan tujuan pemberdayaan mengarah kepada keadaan capaian atau yang ingin 

dihasilkan kearah perubahan masyarakat yang berdaya guna dan memiliki kemampuan dalam 

merubah dan memperbaiki kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya. 

Menurut Lumentut & Hartati (2021); Maulijar et al. (2022), budidaya perikanan air tawar 

memiliki beberapa alternatif ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi yaitu ikan Mas, ikan 

Mujair, ikan Nila, ikan Gurame, ikan Lele dan ikan Patin. Potensi pengembangan ini sejalan 

dengan kondisi masyarakat desa Walenrang khususnya Kelompok  Tani  POKDAKAN  Bamba  

dengan  memanfaatkan  empang  yang  tidak  digunakan untuk dijadikan budidya ikan air tawar. 

Pengembangan usaha budidaya ikan memiliki ketergantungan terhadap ketersediaan pakan. 

Menurut Anam et al. (2019) pakan dengan kualitas dan kuantitas yang cukup, sangat dibutuhkan 

untuk mendukung  pertumbuhan  dan  produksi  budidaya  ikan,  karena  pakan  memegang  

peranan  yang sangat penting didalam keberhasilan suatu usaha peternakan. Total produksi dalam 

usaha peternakan sekitar 80% nya keluar untuk penyediaan pakan saja (Sirait & Simanihuruk, 

2010). Kondisi ini tentu menjadi kendala bagi kelompok Tani POKDAKAN Bamba karena biaya 

pakan ternak yang mahal. Sehingga upaya untuk meminimalisir biaya adalah dengan 

memanfaatkan sumber pakan yang ada disekitar tempat tinggal kelompok Tani POKDAKAN 

Bamba. Salah satunya adalah limbah sagu, yang dapat diolah menjadi sumber pakan utama untuk 

budidaya ikan dalam bentuk pellet. Pemilihan pakan yang dibutuhkan ternak, baik budidaya ikan, 

maupun ayam tentu membutuhkan pengetahuan agar kebutuhan pakan ternak tepat dan 

bermanfaat dalam meningkatkan produksi (Anam et al., 2019). 
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Kabupaten luwu, khusus kecamatan Walenrang dan Walenrang Utara merupakan wilayah 

yang memiliki potensi sagu yang sangat melimpah. Banyak masyarakat yang bekerja sebagai 

pengolah atau memproduksi sagu. Hasil produksi dari pati sagu meninggalkan banyak ampas sagu 

yang hanya menjadi limbah dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kapasitas yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Oleh karena itu,  perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan nilai 

sumber   daya   yang   cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai suplemen   terhadap   nilai 

kualitas  pakan. Limbah sagu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan budidaya ikan maupun 

ayam yang diolah dengan menggunakan mesin pembuat pakan berbentuk pellet (Simanihuruk & 

Sirait, 2013; Santoso, 2018). Limbah sagu tentu bukan satu-satunya bahan yang digunakan tetapi 

akan dicampur dengan pakan hijauan organic seperti daun gamal, daun pisang maupun daun 

singkong tua. Pakan ini sangat dibutuhkan oleh budidaya ikan maupun ayam untuk menghindari 

penyakit (Simanihuruk & Sirait, 2013). Oleh sebab itu, penyediaan hijauan pakan yang cukup, 

dengan bahan campuran utama limbah sagu baik dari segi jumlah maupun  kualitas,  menjadi  hal  

penting  dalam  peningkatan  produksi  budidaya ikan. Masyarakat sekitar desa Walenrang pada 

umumnya bermata pencaharian sebagai petani sawah, namun karena ketersediaan sumber  air  dari  

irigasi  maka  masyarakat  juga  memanfaatkan  kondisi  ini  untuk membudidayakan  ikan.  Jenis  

ikan  yang  di  budidaya  adalah  Ikan  Mas  dan  Nila.  Menurut Santoso (2018)  dalam (TROBOS 

Aqua. 2022) potensi  nila sangat menguntungkan karena memiliki harga yang cukup tinggi sekitar 

25.000/kg-45.000/kg, dengan rata-rata 3 ekor ikan untuk satu kilogramnya. Begitu juga dengan 

ikan mas masih menjadi favorite masyarakat desa Walenrang karena mudah dalam mendapatkan 

benih ikannya. 

Kelompok POKDAKAN Bamba sebagai mitra dalam kegiatan PKM ini memiliki 

kekurangan tentang a.  Potensi budidaya ikan air tawar seperti ikan nila dan ikan mas. b. Kurang 

inovatif dalam memanfaatkan limbah sagu sebagai pakan ternak berbentuk pellet, c. Banyak lahan 

kosong tidak di manfaatkan dengan baik. d. Tidak mengetahui nilai jual ikan air tawar. 

Tujuan dari pelaksanaan PKM adalah memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh kelompok POKDAKAN Bamba Desa Walenrang dengan memberikan Bantuan alat 

pencetk pellet dan mesin cacah multifungsi. Mesin ini akan membantu dalam memproduksi pakan 

sehingga mengurangi biaya pembeliaan pakan. Selain itu, untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anggota kelompok maka perlu dilakukan penyuluahn dan pelatihan kepada selruh 

anggota POKDAKAN Bamab Desa Walenrang.  

 

2. METODE   

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Walenrang, Kabupaten 

Luwu, Sulawesi Selatan. Jumlah peserta sebanyak 23 anggota Kelompok POKDAKAN Bamba 

Desa Walenrang. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan PKM, maka menggunakan 

wawancara secara langsung kepada anggota kelompok POKDAKAN dengan dibantu mahasiswa 

menggunakan Google form. Selanjutnya, metode  pelaksanaan  kegiatan  Pengabdian  kemitraaan  

Masyarakat  pada  kelompok “POKDAKAN Bamba  ” dilaksanakan dalam  beberapa tahap. 

Menurut Witno et al. (2022), dalam pelaksanan Pengabdian pada masyarakat dapat menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut:  

a. Sosialisasi dan koordinasi kelembagaan 

Program PKM terlebih dahulu disosialisasikan kepada pemerintah dan masyarakat setempat 

khususnya kelompok tani “POKDAKAN Bamba” yang menjadi mitra. Tim PKM akan 
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memperkenalkan program PKM kemasyarakat (Kelompok mitra) dan memberikan gambaran 

terkait metode pelaksanaan dengan harapan bahwa mereka dapat berperan aktif dalam proses 

pelaksanaannya. 

b. Penyusunan Modul 

Modul akan disusun berdasarkan materi-materi   yang akan ditawarkan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Penyusunan modul pelatihan ini dilaksanakan oleh tim pengusul. 

Hasil dari penyusunan modul pelatihan ini yaitu modul pelatihan yang akan digunakan bagi 

peserta selama mengikuti pelatihan.  

c. Pengadaan Alat dan Bahan 

Dalam proses pembuatan pakan ikan berupa pellet dari pakan hijauan perlu dilakukan 

penyediaan alat dan bahan agar proses pembuatan pakan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

Alat yang dibutuhkan berupa : Mesin pembuat pellet, Mesin Pencacah multifungsi, Drum atau 

wadah besar untuk menampung  bahan  pakan, Terpal  besar  untuk  mengeringkan  pakan  

hijauan, Ember kecil, Karung, Kemasan plastic sebagai wada kemasan pakan pelet, Mesin   

Pengepress Kemasan. Bahan   utama berupa limbah ampas sagu yang diperoleh dari petani 

pengolah sagu, Pakan hijau (Lamtoro, gamal, rerumputan, daun pisang, daun singkong dan 

beberapa bahan lainnya), tepung tapioka sebagai perekat, tepung jagung dan dedak. 

d. Penyuluhan dan Pelatihan pembuatan pakan berbentuk pellet dari limbah sagu 

Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

inovasi pembuatan pakan ikan dari bahan-bahan yang hijau bersumber dari hutan maupun 

pekarangan masyarakat. Pelatihan pada kegiatan ini, menempatkan mitra sebagai subyek 

pendidikan, sementara   tutor berperan sebagai fasilitator, yang aktif belajar adalah para peserta. 

Sehingga dalam pelaksanaan, materi  teoritis  hanya  diberikan  sebagai  pengantar, dilanjutkan 

dengan praktek oleh mitra yang dipandu secara langsung oleh tim PKM dalam proses 

pembuatannya. Bertujuan agar mitra cepat paham, lebih mandiri dan terampil dalam 

pengaplikasinya nanti.  

e. Pelatihan Kewirausahaan 

Materi pelatihan kewirausahaan yang berkaitan manajemen, administrasi keuangan dan 

pemasaran produk pakan ikan dengan mengunakan media sosial, dan networking.   

f. Pemberdayaan dan pendampingan kelompok 

Memberi pemahaman kepada mitra tentang pentingnya kerjasama kelompok dalam 

membangun  dan  meningkatkan  usaha. Sebagai mitra kelompok “POKDAKAN Bamba” maka 

akan mempraktikan secara langsung proses pembuatan pakan ikan.  Selanjutnya, setelah kegiatan 

maka akan terus dilakukan pendampingan agar anggota kelompok POKDAKAN bisa mandiri dan 

memproduksi sendiri pakan ikan berbentuk pellet dengan memaksimalkan bantuan mesin yang 

diberikan oleh tim pelaksana.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan PKM di mulai dari proses pengumpulan bahan alami yang dibutuhkan dalam 

proses pembuatan pakan ikan. Adapun bahan-bahan yang dikumpulkan dalam PKM ini yaitu: 
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1. Limbah ampas sagu 

 

 
Gambar 1. Limbah ampas sagu 

 

Limbah ampas sagu diambil dari sisa pengolahan sagu yang telah di ambil patinya. Limbah 

ampas sagu terdapat dalam Desa Walenrang dan Desa sekitar.  Selanjutnya di jemur dibawa sinar 

matahari sampai kering. Pada kegiatan ini limbah ampas sagu yang diambil adalah limbah yang 

berstekstur halus tanpa serat kasar. Tujuannya agar lebih bagus dalam pembuatan  

pakan ketika di cetak. Menurut Kiat (2006); Muhsafaat et al. (2015) melaporkan bahwa 

limbah sagu mengandung komponen penting seperti pati dan selulosa. Jumlah limbah kulit batang 

sagu mendekati 26%, sedangkan ampas sagu sekitar 14% dari total bobot balak sagu. Ampas 

mengandung 65,7% pati dan sisanya merupakan serat kasar, protein kasar, lemak, dan abu. Dari 

persentase tersebut ampas mengandung residu lignin sebesar 21%, sedangkan kandungan selulosa 

di dalamnya sebesar 20% dan sisanya merupakan zat ekstraktif dan abu. Di sisi lain, kulit batang 

sagu mengandung selulosa (57%) dan lignin yang lebih banyak (38%) daripada ampas sagu.  

Selanjutnya setelah kering, limbah ampas sagu di masukkan dalam karung agar terjaga 

kekeringannya seperti pada gambar berikut:   

                                                                                              

 
Gambar 2. Proses penjemuran limbah ampas sagu dibawa sinar matahari hingga kering 
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2. Daun Lamtoro dan daun Gamal 

Bahan alami selanjutnya yang disediakan adalah daun lamtoro dan daun Gamal. Daun 

Lamtoro dan daun gamal di jemur hingga kering. Menurut Ajo et al. (2020); Landu et al. (2017) 

bahwa campuran daun lamtoro memberikan pengaruh pertumbuhan mutlak, pertumbuhan spesifik 

dan kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus) yang dipelihara di kolam tanah. 

 

 
Gambar 3. Daun lamtoro dan daun gamal di jemur hingga kering 

 

 
Gambar 4. Tepung daun gamal dan daun lamtoro setelah menjadi tepung menggunakan mesin cacah. 

 

Menurut Islama et al. (2020), pemberian campuran daun gamal dan tepung jagung mampu 

memberikan pengaruh signifikan pada pertumbuhan benih ikan nila. Hal ini kemudian mencoba 

memaksimalkan bahan yang tersedia di sekitar lingkungan masyarakat kelompok POKDAKAN 

Bamba di Desa Walenrang sebagai bahan pakan hijauan dalam membuat pakan ikan. 

 

3. Pembelian mesin pembuat pellet dan mesin cacah 

Selanjutnya mesin TTG yang akan diserahkan kepada anggota kelompok budidaya ikan 

Bamba Desa Walenrang. Terdapat dua mesin yang kami beli dalam kegiatan PKM ini yaitu mesin 

cetak pellet dan mesin cacah multifungsi, seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 5. Mesin Cacah Multifungsi             

 

 
Gambar 6 Mesin pencetak pellet vertikal 

 

4. Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan 

Pelatihan kepada semua anggota POKDAKAN Desa Walenrang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok. Kegiatan ini di hadiri oleh 23 

anggota kelompok dan masyarakat sekitar. PKM ini menghadirkan narasumber yang ahli dibidang 

pembuatan pakan ikan, selain itu juga menghadirkan mahasiswa sebanyak 4 orang mahasiswa 

untuk membantu dalam proses pelaksanaan PKM. Pencampuran bahan menggunakan minyak 

goreng sebagai pengembang dan tambahan protein nabati, selain itu menggunakan air panas saat 

mencampur tepung tapioka sebagai perekat. Pada beberapa literatur lain menggunakan EM4 

sebagai bahan campuran pakan agar cepat tercernah oleh ikan. Namun pada pelaksanaan ini belum 

mengaplikasikan. Menurut Sari et al. (2023) pembuatan pakan berbentuk pellet bisa melalui 

proses fermentasi maupun tanpa fermentasi. 

Berikut merupakan dokumentasi proses pelaksanaan PKM.  



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 9(1); 79-91 

                                        

Witno dkk. (2024)                                                                                                                                                               87 

 

  

  
Gambar 7. Mencampur bahan sesuai dengan porsi dalam komposisi pakan ternak (Limbah ampas 

sagu, tepung daun gamal, tepung daun lamtoro, tepung jagung, EM4, tepung tapioka, 

dedak dan air hangat. 

 

Tahapan pembuatan pakan dimulai dengan menyiapkan bahan adonan dengan komposisi 

limabah ampas sagu 1000 gram, dedak 1000 gram, tepung jagung 1000 gram, daun lamtoro 300 

gram, daun gamal 300 gram dan tapioka 1000 gram dan minyak goreng 0.5 liter. Selanjutnya, 

semua bahan di campur hingga merata menggunakan air panas campuran tepung tapioka sampai 

berbentuk kalis. Tepung tapioka berfungsi sebagai perekat pakan dan mudah mengapung diatas 

air.   

Setelah semua bahan tercampur rata dan kalis, selanjutnya dicetak menggunakan mesin cetak 

pelet.  Seperti pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 8. Proses mencetak pakan berbentuk pellet menggunakan mesin cetak vertikal pellet 
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Setelah mencetak pakan berbentuk pellet, selanjutnya mengeringkan pellet dibawa sinar 

matahari karena masih dalam keadaan basa. Pada tahap ini membtuhkan waktu kurang lebih 3 jam 

untuk dikeringkan jika sinar matahari dengan panas normal. Secara modern, pengeringan bisa 

menggunakan oven atau pengering agar lebih cepat dan merata keringnya. Berikut dokumentasi 

proses penjemuran pakan berbentuk pellet. 

 

 

 
Gambar 9. Proses penjemuran pakan ikan dibawa sinar matahari. 

Setelah kering, selanjutnya di masukkan dalam wadah kemasan plastic. Boleh menggunakan 

karung jika hasil produksi lebih banyak. Seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 10. Hasil pakan pellet dari limbah ampas sagu yang telah dicetak dan dikeringkan 

 



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 9(1); 79-91 

                                        

Witno dkk. (2024)                                                                                                                                                               89 

 

5. Penyerahan mesin TTG (Teknologi Tepat Guna) Kepada Kelompok POKDAKAN Desa  

Walenrang. 

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, selanjutnya dari tim pelaksana PKM Fakultas 

Kehutanan Universitas Andi Djemma menyerahkan dua mesin kepada kelompok  POKDAKAN 

Desa Walenrang berupa mesin cetak vertikal pellet dan mesin cacah multifungsi. Berikut 

dokumentasi penyerahan mesin kepada kelompok POKDAKAN Desa Walenrang. 

 
Gambar 11.  Penyerahan dua mesin TTG kepada kelompok POKDAKAN Desa Walenrang 

 

6. Evaluasi Kegiatan 

Berdasarkan data pada google form yang dibantu pendataannnya oleh mahasiswa terhadap 

anggota kelompok, di peroleh informasi bahwa sebelum kegiatan pelatihan sebanyak 75% anggota 

kelompok belum mengetahui bahwa limbah ampas sagu dapat dijadikan sebagai bahan pakan ikan 

berbentuk pellet. Sebanyak, 95% anggota mengatakan bahwa mereka sangat senang dengan 

kegiatan pelatihan. Sebanyak 86%  peserta mengatakan tingkat pengetahuan anggota meningkat 

setelah kegiatan pelatihan dilakukan. Pada kesempatan yang sama oleh ketua kelompok 

POKDAKAN menyampaikan terima kasih atas bantuan mesin yang telah diberikan, serta 

mengharapkan pendampingan yang berkelanjutan, yakni memberikan pelatihan-pelatihan 

berikutnya dengan menjadikan Desa Walenrang sebagai Desa Binaan. 

Evaluasi pada akhir pelaksanaan PKM adalah mitra dapat melanjutkan kegiatan ini secara 

mandiri dengan turut mensosialisasikan dengan masyarakat desa sebagai bentuk partisipasi dan 

sumbangsih untuk memajukan perekonomian masyarakat desa Walenrang secara khusus. Hingga 

kemudian dapat berproduksi dalam pembuatan pakan ternak ikan dari limbah ampas sagu dan 

bahan hijauan dalam bentuk pellet, sebagai produk unggulan Desa Walenrang. Sebagai MITRA 

PKM maka setelah kegiatan pelaksanaan, akan terus mendampingi sebagai bentuk pengabdian 

dalam menjalankan Tri Darma Perguruan Tinggi. 
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4. SIMPULAN  

Kesimpulan dari pelaksanaan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) adalah kelompok 

POKDAKAN Bamba mendapatkan ilmu dan pegalaman dalam membuat pakan ikan dari limbah 

ampas sagu, selain itu juga mendapatkan bantuan alat produksi sebanyak dua mesin. Secara 

umum, belum semua anggota kelompok POKDAKAN Bamba Desa Walenrang mampu dalam 

menentukan komposisi bahan pakan, membutuhkan pendampingan berkelanjutan hingga semua 

anggota kelompok bisa  dan mampu memproduksi pakan secara mandiri.  
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